1. Latar Belakang & Analisis Masalah
Saat ini, stabilitas jaringan di area operasional mengalami kendala serius akibat kegagalan perangkat keras (hardware failure) pada unit Switch yang ada. Terjadi pola kerusakan beruntun dalam tiga bulan terakhir dengan rincian sebagai berikut:
· Insiden 1: 16 Maret 2026 (1 Unit Rusak) - Switch Lantai 2
· Insiden 2: 16 April 2026 (1 Unit Rusak) - Switch 1 R. Server
· Insiden 3: 12 Mei 2026 (1 Unit Rusak) - Switch 2 R. Server
Kondisi Aset Saat Ini:
Sisa unit yang masih berfungsi hanya tinggal 4 unit R. Server. 1 Switch Lt. 6, 1 Switch Lt. 3 dan 1 Switch Lt. 2. Seluruh unit tersebut merupakan pengadaan tahun 2013 (usia pakai ±13 tahun). Secara teknis, perangkat telah melewati masa pakai optimal (End of Life), sehingga komponen internal mengalami degradasi yang menyebabkan kerusakan beruntun dalam waktu yang berdekatan.
2. Usulan Solusi
Untuk menjaga kontinuitas operasional dan mencegah downtime total, diusulkan penggantian unit lama dengan spesifikasi berikut:
· Nama Barang: TP-Link TL-SG1024D
· Tipe: 24-Port Gigabit Desktop/Rackmount Switch
· Keunggulan: Dukungan kecepatan Gigabit (1000Mbps), teknologi hemat energi, dan desain tanpa kipas (silent operation) yang cocok untuk lingkungan kantor/rak server.
3. Justifikasi Kebutuhan
· Mitigasi Risiko: Menghindari kegagalan jaringan mendadak pada 7 unit tersisa yang memiliki usia teknis yang sama dengan unit yang sudah rusak.
· Peningkatan Performa: Memastikan distribusi data antar server dan terminal pengguna berjalan pada kecepatan Gigabit tanpa hambatan.
· Efisiensi Biaya: Melakukan penggantian sekaligus lebih efisien dibandingkan menangani kerusakan satu per satu yang berdampak pada terhentinya produktivitas staf.
4. Kesimpulan
Mengingat interval kerusakan yang terjadi tepat 1 bulan sekali, diprediksi 4 unit sisanya akan mengalami kegagalan dalam waktu dekat. Penggantian segera sangat disarankan untuk menjaga stabilitas infrastruktur TI perusahaan.


